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ABSTRAK 

Hadirnya revolusi industri 4.0 menjadi tantangan sekaligus peluang dalam 

dunia pendidikan, pun dalam bimbingan dan konseling inovasi dalam pemberian 

layanan juga turut mengalami perkembangan. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan media bimbingan dan konseling agar pemberian layanan bimbingan 

dan konseling menjadi lebih variatif dan tidak membosankan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi media dalam layanan bimbingan dan konseling 

yang ditujukan kepada siswa kelas X dan XI SMK Yayasan Wanita Kereta Api 

Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan 

desain deskriptif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 214 siswa, dengan sampel 

sebanyak 68 siswa yang didapat menggunakan teknik simple random sampling. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner identifikasi media 

dengan menggunakan Skala Guttman melalui google form. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diolah mengenai identifikasi media bimbingan dan konseling, diperoleh 

data dengan persentase 22% yaitu sebanyak 15 orang masuk kategori tinggi, 60% 

yaitu sebanyak 41 orang masuk kategori sedang, dan 18% yaitu sebanyak 12 orang 

masuk kategori rendah. Maka hasil dari analisis data peneliti dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa tingkat dalam mengidentifikasi media yang ditujukan 

kepada kelas X dan XI SMK Yayasan Wanita Kereta Api Palembang dominan 

berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 

disarankan kepada pihak sekolah untuk dapat memastikan kembali secara 

fungsional maupun kelengkapan media yang tersedia, serta guru bimbingan dan 

konseling diharapkan dapat memberikan sosialisasi kepada seluruh personel 

bimbingan dan konseling terkait adanya media di SMK Yayasan Wanita Kereta Api 

Palembang. 

Kata Kunci: Bimbingan dan konseling, Media, Peserta Didik 
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ABSTRACT 

The presence of the industrial revolution 4.0 is a challenge as well as an 

opportunity in the world of education, even in guidance and counseling innovations 

in service delivery have also experienced developments. One of them is by using 

guidance and counseling media so that the provision of guidance and counseling 

services becomes more varied and not boring. This study aims to identify media in 

guidance and counseling services aimed at students in grades X and XI Yayasan 

Wanita Kereta Api Palembang Vocational High School. This research uses a 

quantitative method approach with a descriptive design. The population in this 

study was 214 students, with a sample of 68 students obtained using simple random 

sampling technique. The data in this study were collected using a media 

identification questionnaire using a Guttman Scale via google form. The data 

analysis technique in this study uses the percentage formula. Based on the results 

of research that has been processed regarding the identification of guidance and 

counseling media, data obtained with a percentage of 22%, namely 15 people in 

the high category, 60%, namely 41 people in the medium category, and 18%, 

namely 12 people in the low category. So the results of the data analysis of 

researchers in this study can be concluded that the level of identifying media aimed 

at classes X and XI of the Yayasan Wanita Kereta Api Palembang Vocational High 

School is dominantly in the medium category. Based on the results of the study, it 

is recommended to the school to be able to reconfirm the functional and 

completeness of the available media, and the guidance and counseling teacher is 

expected to provide socialization to all guidance and counseling personnel 

regarding the media at Yayasan Wanita Kereta Api Palembang Vocational High 

School. 

Keywords: Guidance and Counseling, Media, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hadirnya revolusi industri 4.0 menjadi tantangan sekaligus peluang dalam 

dunia pendidikan. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya dengan harapan dapat 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan Nurkholis (2013) mengatakan 

bahwa pendidikan adalah proses untuk memperoleh keseimbangan serta 

kesempurnaan dalam membentuk dan mengembangkan individu maupun 

masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan lebih dari sekadar 

kegiatan belajar-mengajar, namun juga mencakup proses transfer ilmu, abdi 

ilmu, mentransformasi nilai-nilai, serta membentuk kepribadian. Sehingga 

pendidikan hadir sebagai sarana untuk membangun sumber daya manusia 

unggul, berkarakter nan berdaya saing (Kemendikbud, 2016).  

Berdasarkan hasil survei pada Word Population Review 2021 kualitas 

pendidikan di Indonesia masih dikatakan jauh dari kata sempurna. Dari 78 

negara yang masuk ke dalam daftar peringkat pendidikan dunia, Indonesia 

menempati peringkat ke-54 (Sambo, 2022). Salah satu faktor penyebab 

rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah rendahnya kualitas tenaga 

pengajar, sedangkan tenaga pengajar merupakan garda terdepan yang 

menentukan kemajuan suatu bangsa. Tenaga pengajar yang berkompeten 

sangat berpengaruh dalam menjamin kualitas sumber daya manusia di suatu 

negara. Maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa guru harus memiliki 

kompetensi yang luar biasa. Namun pada kenyataan di lapangan, terdapat 

beberapa guru belum memiliki kompetensi yang dikatakan memadai, bahkan 

tergolong stagnan dan kurang mengikuti perkembangan zaman (Kemendikbud, 

2016).  
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Pendidikan dapat maju dan mengikuti perkembangan zaman apabila 

memiliki inovasi serta mampu berkolaborasi (Putri & Muzakki, 2019). Saat ini 

teknologi mempermudah kita dengan memberikan cara baru dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari (Ngafifi, 2014). Inovasi dalam pendidikan pada saat ini 

seringkali memanfaatkan teknologi yang mana disalurkan melalui media. 

Menurut Sucipto & Sofah (2020) media merupakan sarana, alat, penghubung 

dan menjadi perantara untuk menyebarkan atau menyampaikan suatu pesan 

(message) atau gagasan kepada penerima berupa informasi, sehingga media 

berkaitan erat dengan komunikasi.  

Pada dasarnya komunikasi juga turut digunakan dalam proses belajar 

mengajar, oleh karena itu media yang terdapat dalam proses pembelajaran 

disebut media pembelajaran. Dalam penelitiannya Putri & Muzakki (2019) 

juga mengatakan suatu metode pembelajaran yang disampaikan melalui media 

dapat membuat siswa/mahasiswa lebih mudah memahami apa yang dijelaskan 

oleh guru/dosen dalam proses pembelajaran, baik itu di dalam ataupun di luar 

kelas. Terdapat beberapa jenis media yang umum digunakan, seperti media 

cetak (modul, poster, LKS, buku paket), media elektronik (audio, video, 

proyektor), dan media informasi (website, youtube).  

Tujuan dari penggunaan media pembelajaran yakni agar pesan yang 

disalurkan dapat menstimulasi pikiran, perbuatan, perasaan, minat dan 

perhatian siswa sehingga proses pembelajaran terjadi dalam dirinya (Sucipto 

& Sofah, 2020). Maka, dapat disimpulkan bahwa peran media sangatlah 

penting dalam dunia pendidikan. Pada hakikatnya bimbingan dan konseling 

termasuk dalam komponen integral pada suatu sistem satuan pendidikan, maka 

antara guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran dan kepala sekolah 

dapat berkolaborasi dalam mewujudkan perkembangan peserta didik yang 

optimal. 

Sama halnya dengan proses pembelajaran, bimbingan dan konseling juga 

mengarah pada tujuan yang sama yakni agar siswa dapat mencapai 

perkembangan yang optimal (Kemendikbud. 2016). Untuk mencapai tujuan 
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tersebut bimbingan dan konseling juga menggunakan media sebagai perantara, 

yang disebut media  bimbingan dan konseling. Media bimbingan dan konseling 

merupakan penghubung/perantara untuk menyampaikan materi bimbingan dan 

konseling kepada siswa atau konseli, dengan tujuan agar siswa atau konseli 

dapat mencapai perkembangan secara optimal (Sucipto, 2020).  

Menurut Tobing dan Pamungkas (2020) media bimbingan dan konseling 

berperan sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan dan kreatifitas guru 

bimbingan dan konseling dalam menyajikan layanan yang dinamis. Oleh 

karena itu, penerapan media bimbingan dan konseling dapat mempermudah 

berjalannya proses implementasi layanan tersebut, yang terbagi ke dalam 

empat komponen bidang, yakni bidang pribadi, bidang sosial, bidang belajar 

dan bidang karir kepada siswa atau konseli sehingga mereka tidak merasa jenuh 

dan mengganggap bimbingan dan konseling ketinggalan zaman Kemendikbud, 

2016). 

Urgensi mengapa sekolah perlu memfasilitasi media pada bimbingan dan 

konseling yaitu karena adanya tuntutan bagi guru bimbingan dan konseling 

untuk mampu menggunakan berbagai macam media demi kelancaran 

pemberian layanan, serta dapat menyampaikan suatu materi secara langsung, 

baik di luar ruangan ataupun di dalam ruangan. Jika media bimbingan dan 

konseling diterapkan dengan baik maka personel bimbingan dan konseling 

didalamnya akan mendapatkan manfaat berupa, siswa tidak mudah bosan saat 

proses pemberian layanan bimbingan dan konseling, dapat meningkatkan 

kreativitas dalam proses pembuatan media, mampu mengembangkan rasa 

keingintahuan serta memberi variasi dalam bimbingan dan konseling sehingga 

siswa menjadi lebih antusias, serta dapat membantu guru bimbingan dan 

konseling dalam menyampaikan materi layanan dengan cara yang lebih 

interaktif sehingga pemberian layanan menjadi lebih optimal dan tepat sasaran. 

Namun fenomena di lapangan berkata lain, pada kenyataannya masih 

terdapat beberapa faktor hambatan dalam penggunaan media bimbingan dan 

konseling di sekolah antara lain, beberapa diantaranya kapasitas guru 
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bimbingan dan konseling dimana kompetensinya masih kurang melek 

teknologi, tenaga pengajar bimbingan dan konseling yang masih terbatas yakni 

tidak imbangnya rasio antara guru bimbingan dan konseling dengan jumlah 

siswa yang dibimbing, selain itu dari segi fasilitas dan sarana dan prasarana 

juga terbilang belum memenuhi standar layanan bimbingan dan konseling, 

kurangnya dukungan dari pihak sekolah juga turut mempengaruhi kesiapan 

personel bimbingan dan konseling dalam menerapkan media dalam proses 

pemberian layanan. Keadaan inilah yang menuntut layanan bimbingan dan 

konseling menggunakan media untuk mengikuti kemajuan era globalisasi guna 

mengimbangi pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

agar dapat memberikan bantuan maksimal bagi permasalahan yang dihadapi  

konseli (Isyraq, 2018) 

Nyatanya pada saat ini masih ada sekolah yang belum menerapkan 

penggunaan media bimbingan dan konseling, dari hasil wawancara peneliti 

dengan guru bimbingan dan konseling di SMK Yayasan Wanita Kereta Api 

Palembang pada Kamis, 30 Maret 2023 melalui virtual meet menggunakan 

aplikasi Zoom meeting. Peneliti melakukan wawancara secara daring karena 

kegiatan belajar mengajar di SMK Yayasan Wanita Kereta Api Palembang 

masih diliburkan. Dalam wawancara tersebut Bapak Agung Nurullah 

mengatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling yang diberikan belum 

banyak menggunakan media, namun terbiasa menggunakan metode ceramah.  

Masih di hari yang sama berdasarkan hasil wawancara bersama 6 siswa 

perwakilan dari setiap jurusan yang ada di SMK Yayasan Wanita Kereta Api 

Palembang kelas X dan XI, empat diantaranya mengatakan tidak mengetahui 

apa itu Media, dan apa yang dimaksud Media Bimbingan dan konseling. 

Sedangkan dua siswa diantaranya mengetahui apa itu media, namun mereka 

tidak mengetahui apa itu Media Bimbingan dan konseling, setelah peneliti 

jelaskan mereka baru paham kemudian menjelaskan bahwa selama ini tidak 

mengetahui ada atau tidaknya Media bimbingan dan konseling di SMK 
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Yayasan Wanita Kereta Api Palembang, karena mereka pribadi tidak pernah 

merasa menggunakannya.  

Alasan mengapa peneliti memilih SMK Yayasan Wanita Kereta Api 

Palembang karena berdasarkan data hasil wawancara guru BK, peneliti 

menemukan fakta menarik bahwa seluruh siswa di sekolah tersebut bergender 

laki-laki, sehingga guru BK dan peneliti merasa ini menjadi tantangan 

tersendiri dalam mengoptimalkan pemahaman tentang media bimbingan dan 

konseling karena melalui media diharapkan layanan yang telah dibuat guru BK 

juga dapat diterima siswa lebih optimal dari sebelumnya. Hal ini juga 

menguatkan alasan mengapa peneliti harus melaksanakan penelitian ini, yaitu 

agar menumbuhkan kesadaran dan pemahaman tidak hanya kepada siswa 

namun juga kepada personel bimbingan dan konseling lainnya seperti kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah kurikulum, serta wali kelas.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukanِ penelitianِ denganِ judulِ “Identifikasiِ Mediaِ Dalamِ Layananِ

Bimbingan dan Konseling di SMK Yayasan Wanita Kereta Api Palembang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat ditarik rumusan 

masalah “Apa saja media bimbingan dan konseling yang digunakan SMK 

Yayasan Wanita Kereta Api Palembang untuk menunjang pemberian layanan 

bimbingan dan konseling?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti menentukan tujuan umum 

dari penelitian ini adalah mengidentifikasi media-media apa saja yang ada di 

SMK Yayasan Wanita Kereta Api Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini diharapkan dapat menyambung informasi secara 

teoritik terkait media layanan bimbingan dan konseling dalam kajian 

keilmuan bimbingan dan konseling. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan kepada pihak 

sekolah agar dapat mendukung program layanan bimbingan 

konseling. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk 

memfasilitasi guru BK dalam pemberian layanan bimbingan dan 

konseling di SMK Yayasan Wanita Kereta Api Palembang. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah antusiasme 

siswa agar menjadi lebih interaktif dalam mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi 

sebagai sumber literatur dalam kajian keilmuan bimbingan 

konseling.  
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